BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
perusahaan mempunyai beberapa permasalahan. Permasalahan
pertama, jumlah fisik barang jadi di bagian gudang sering tidak
sama dengan catatan sehingga kesulitan untuk menentukan jumlah
barang jadi yang ada di gudang. Hal ini disebabkan oleh aktivitas
keluar masuknya persediaan bahan baku maupun persediaan barang
jadi tidak ada otorisasi yang jelas sehingga aktivitas tersebut menjadi
tidak terkontrol. Akibat lainnya adalah job description yang
diberikan oleh perusahaan untuk masing-masing bagian tidak jelas
sehingga menyebabkan aktivitas yang dilakukan tidak teratur.

Permasalahan kedua, yaitu laporan bulanan persediaan bahan
baku maupun persediaan barang jadi tidak aktual dikarenakan
pencatatan persediaan membutuhkan waktu yang lama. Banyaknya
dokumen yang digunakan untuk membuat laporan menyebabkan
lamanya waktu pembuatan laporan dan kurang akurat.

Permasalahan ketiga, yakni dokumen yang digunakan belum
mempunyai komponen yang lengkap, karena belum mencantumkan
nomor kode persediaan, nomor dokumen secara tercetak, tanggal

pembuatan dokumen, orang yang mencetak dokumen.
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Berdasarkan masalah tersebut, rancangan sistem informasi
akuntansi untuk modul persediaan yang dibuat untuk memenuhi
kebutuhan adalah sebagai berikut:

1) Sistem yang dapat menghitung jumlah persediaan dengan
cepat, tepat, dan dapat mencetak laporan persediaan bahan
baku dan barang jadi.

2) Informasi yang tersedia secara akurat, sehingga pencatatan
aktivitas persediaan dapat dilakukan secara cepat dan risiko
kesalahan berkurang .

3) Pengendalian akses pada masing-masing bagian menunjukkan
batasan tanggung jawab setiap bagian agar sesuai dengan job
description masing-masing bagian.

Melihat kebutuhan diatas, diharapkan aplikasi sistem
persediaan yang dibuat dapat membantu perusahaan dalam
mengelola persediaan dan membantu peningkapat pengendalian

internal dalam perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Dalam melakukan penelitian pada perusahaan ini, ada
beberapa hal yang menjadi keterbatasan pada perancangan sistem
baru bagi perusahaan. Keterbatasan yang dimiliki adalah program
tidak bisa dirancang sampai running. Peneliti hanya merancang

sampai tampilan program. Hal ini dikarenakan running program
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biasaya dilakukan oleh orang yang memang dikhususkan untuk
membuat hal tersebut (programmer).

Penelitian juga tidak membahas untuk masalah penghitungan
biaya. Penelitian hanya membahas aktivitas dari sistem informasi
persediaan, yang dimulai dari penerimaan persediaan bahan baku,
persediaan bahan baku dalam proses produksi hingga menjadi
persediaan barang jadi, dan persediaan barang jadi ke aktivitas
pengiriman persediaan barang jadi ke pelanggan. Hal ini dikarenakan
pada penelitian ini hanya memfokuskan ke jumlah fisik persediaan
yang terdapat di gudang bahan baku dan gudang barang jadi.

Untuk masalah observasi, peneliti tidak dapat melakukan
observasi secara langsung karena perusahaan sedang mengalami
masa perpindahan pabrik atau kantor. Hal yang dilakukan oleh
penulis untuk meminimalkan keterbatasan tersebut, yaitu dengan
cara melakukan wawancara dengan pihak perusahaan yang

menangani secara langsung sistem persediaan.

5.3 Saran
Saran yang dapat diberikan bagi perusahaan dan penelitian
selanjutnya adalah:

a. Bagi perusahaan:
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1. Perusahaan sebaiknya menerapkan aplikasi  sistem
persediaan, khususnya untuk mengurangi masalah yang
sekarang terdapat pada sistem manual.

2. Untuk dapat melaksanakan sistem dengan baik, perusahaan
bisa melakukan sosialisasi, trial atau latihan terlebih dahulu
pada bagian gudang dan marketing sehingga dapat
menjalankan aplikasi sistem tersebut.

3. Job Description dari perusahaan diperbaiki untuk
menghindari adanya pekerjaan yang tidak teratur dalam
menjalankan sistem persediaan di perusahaan. Setiap bagian
diharapkan menjalankan pekerjaannya sesuai dengan
prosedur yang dibuat oleh perusahaan sehingga dapat

meminimalkan masalah.

Bagi penelitian selanjutnya, perusahaan yang dipilih sebaiknya
bukan perusahaan yang sedang transisi lokasi atau masa sibuk.
Hal ini akan berpengaruh dalam proses pengumpulan data,
berupa dokumen dan wawancara membutuhkan waktu yang
lama dan kurangnya ketersediaan waktu bagi peneliti untuk
melakukan observasi secara langsung. Maka dari itu, peneliti
disarankan terlebih dulu mencari informasi mengenai kesediaan

perusahaan untuk dilakukan observasi langsung dalam jangka
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waktu yang ditentukan sehingga dapat memperoleh data yang

lengkap dan akurat.
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